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PENGARUH RARERAPA PUPUE PELEMNGEAP CATRH
TERHADAP PLRTUNBITHAN

BETBIT LADA (Piper nigrum L.)

Abatral

Penglitizn teniang pengaruh beberaps pupuk pe-
lengkap cair terhadap pertumbuhep bibit lada (Piper
nigrum L.) telah dilsksanskan di HKelurahan Wata Air
Timur, Kecamatan Padeng Selatan, Kotamadys Pedang,
smulal bulan Szptember 1990 asampai bulan Jenusri
1991, Tujusnnye ialah uwniuk mendapatkan pupulk pe-
leggkap cair dengsn interval waktu pemberianaya yang
terbaik terhadep periumbuhzn bBibit lada,

Rancenzan penelitian adalah Rancangen Acak
Tengkap (RAL) dengan T perlakuan dan 4 observesi de-
ngen uji lanjutan Duncen's New [Multiple Range Test
{DWMRT )} pada taraf nyata 5%, Sebsgel perlekuan yong
diberiken adalah pupuk Gandasil D dengen dosis 2 g
delam 1 liter air stau Mikroplus dengan dosis 1 ml
dalam 1 liter air, meaaing-masing diberiken 3 kmali
dengen interval waktu yasng berbeda. Perlakusn yeng
diberikan adalsh : tenpa pemupuken (A), pupuk Gan-
degll D interval 5 hard [Eg, pupuk Gandesil D inter-
val 10 hari (2), pupuk Gandasil D interval 15 ha-
ri {D), pupuk Mikroplus interval 5 heri (E), pupuk
Mikroplus interval 10 haeri (F), dan pupuk Wikroplus
interval 15 hari (G).

Seteleh dilakukan pengametan dan pengujian ter-
bedap pertumbuhesn bibit lads ternyata pemberisn pu-
puk Gandasil D dengen interval wektu 15 hari (D) =e-
banyak 3 kall semprot dengen dosis 2 g dalam 1 liter
alr, merupekan cera yang efektif dan efisien uniuk
pertumbuhan bibit lads sebelum dipindahkan ke lo- .

TELZELn,



1. PENDAHULUAN

Tanaman lede (Piper nigrum L.) diduge asli dan

berasal dari daerah Ghat Barat, India, begitu juss

tanaman lada yang sekerang benyek ditanaman di Indo-
nesia dimasukken dari Indis, sebab peda tahen 100 SM
gampai 600 M banyak pendatang bangsa Hindu yang mesuk
ke Jawa dan diperkiraken merekelah yenz membawa bibit

lada ke Jawa (Aksi Agraris Kanisiue, 1987).

Menurut Rismunandar (1988) beberape ribu tehun
yeng lalu, biji lada sudsh merupakan behan perdaganzg-
an atau acsbegei komoditas ekapor anitar bangsa., Nelsa-
lui biji lade pulelah komunikesi dan informeasl ahtar

bang=sa telah terjalin,

Pada =ast inl biji lada merupsken komoditas non
migag, penghegil devisa yeng dapat diandalken, se-
hingga pemerintah Indonesia mengembil tindoken-tin-
dakan untuk membangkitkan kembali produksi lada den
pekeligus mengemankan jalennye perdagangaen interna-

pionel biji lade,

Hagil lada di Indenesia disamping uniuk neme-
Jnuhi xebutuhan dalem negeri, Jjuga untull elkapor dalam
menunjang peningkatan ekspor non migaz (Dines
Perkebunan Propingi Deerah TH. I Sumatera Barat,

1988,



M

Menurut Farida (1986) ckspor leda Indonesia te-
hun 1984 berjumlsh 38.817 ton, berarti lebih rendah
bila dibandingken dengan ekspor tshun 1953 berjumlah
45,060 ton., Dengen lkeadasn ekgpor dari tahun 1983
menjadiken Tndonesis negera pengekspor leda terbesar
di dunie hingge tshun 1986, Dari tshun ke tehun luas
areal dan produksi lada terus meninglkat., Tahun 1979
areal tanaman lsda seluas 63,576 he dengen produksi
32.254 ton, sedangkan tehun 1984 seluas 80,979 ha de=-

ngen produksi 45,932 ton,

Menurut Dinas Perkebunan Propinsi Deersh TE, I
Sumaters Barat (1988) produksi rets-rata di balerapa
daereh penghasil lada bervariasi antara 400 ¥z sampai
£.000 kg/he/tahun, Dengan melekssnakan teknil budi-
daye secera intensif yeitu pengsunsan oupuk, obat-
obetan serte pemeliharean yang bailk, make produksi
tersebut masih dapat ditingkatkan sampei

4 ton/he/tebun,

Dari Pelite ke Pelita Indonesia tidek ketinggal-
an delam teknik budadays maupun pengarshan tata niagae
ledanys. EBerbegei usaha geperti melelui peningketan
intensitas penyuluben, intensifikasi tansman lads,
peningkatan pengolshan mutu, meupun penyaluran kredit

begi petani telah dikerahken sgar petani produsen



lada dapat meningketken kedudulkan Indonesis delem bi-

dang perledssan (Rismunander, 1988).

Salah satu usaha yang dapet dilakuken untuk me-
ningkatkan produkai lade adaleh dengen perbaiken kul-
tur teknis ysitu dengan pemupulaon yang tepat dan te-

ratur (Usman, 1988).

Menurut Herjadi (1984) penempatan yang tepat
den ssat pemberien merupaken fektor aangst renting
dalem pemupukan, Adenye tsnggapan isnsmen yong be-

]

ik, penghindarsn kerusakan, lketidakrepotan, dan pEm—

berion yang ekonomis harus diperhatikan,

Rismunandar (1988) menyatakan behws untulk mem—
percepat pertumbuhan setek lads, dapet diberilkon pe-
mupukan melalui desun steu folier feeding. Femupukan
melalui daun ini sering juga disebut dengen pemberi-

an pupull pelengkep cair,

Menurut Djsfaruddin (1970) pemupukan melalui
deun dapat memberikan pergeraken hars yang lebih ce-
pat dan depet dengan mudeh diserap oleh tanamen me-
lelui stomata dan kutikule daun. Herjedi (1984)
menjeleslken behwa dengan pemberian melelui daun, pu-

puk akan ssgera diabsorbsi dan tangeapen tanemon de-

rat terlihat dalam 1 ateu 2 hari setelah pupuk dibe-

rikan,



af=

Foda pemupuken melalui deun, unsur-unsur hera
yang Terkandung di dalsm pupuk yang dilerutken dalan
air, langsung diberikan pads deun (Tisdale and
Nelzon, 1966), Dengan cara ini dapst menghindard la-
Tutnye unsur hars ssbelum depet dissrsp oleh aker
atau mengalami [iksasi delsm tansh yeng berakibat ti-
dak dapat lagi diserap oleh tenaman (Setyamidjaje,

1986 ,

FPupule Gandasil I den likroplus merupslksan jenis-
jenis pusuk pelengkap cedir yang belum banyek dila-
porken astou diteliti pengaruh pemakaisnnya terhadsp
pertumbuinan bitit lade, sebelum dipindahian ke la-

paungzan.,

Berdasarkan hal di atas, moke penuliz telah
menceba menguji keempuhan jenis pupulk tersebut dalan
mendorong asrta memperbaiki pertumbuban binit lads
sebelum dipindahkon ke lapengen., Judul penelitian
terzebut adalahk "Pengeruh Beberape Pupuk FPelenglap
Cair Terhadap Pertumbuhsn Bibit Iada (Piper

nigrum L, }",

Tujuen penselitien sdalah untuk mendapstkan pu-
puk pelengkap ceir dengan interval walitu pemberian-
nya yeng terbaik {erhadap pertumbuhan bibit lada,
makeudnye agar pemberisn pupuk pelengkap coir terse-

but lebih efeletif dan efisien, serta berguns ssbagai



padoman dan dianjurken kepeda petani delam hal peme-

kaien pupuk pelenglkap csir untuk mempercleh pertum-

buhan bibit lade yang terbaik,

Hipotesis awal (H_ ) dari penelitian dini adelah
hahwa pemberian pupuk pelengkap ceir dengen aetiap
interval wakiu penyemprotan eksn memberilan pengaruh
vang berbeda tidalk nyata terhadap perctumbuhan bibit

ledae,

LN



IV. HASIL, FOMBAHASAN, DAY KESTNPULAN

A, Hasil dan Pembahasan

1« FPertembahen panjanes tunss bihit

Pengaruh pemberien pupuk pelengkap cair terha-
dap pertambahan panjang tunas bibit lsda, setelah di-
analisis secara gtatistilkn dengem uii lanjutan DIRIRT
dapat dilihat pada Tabel 1, sedangken sidil ragamnyos
ditempillkan pada Lampiran Ta.
Tabel 1. Pertsmbahan Panjeng tunas bibit lade pada

pemberian beberapa pupul pelangkap ud11
umur 15 mingsu setelah “*mer““n perians

Pupuk Pelengkap Cair Pertambohan nan ang

Tunas bibit %

Pupul Gendasil D intervel 5

hari (3} 46,55 @

Pupuk Gandasil T interval 15

hard (D) 24,98 b

Pupulk Nikroplus interwal 5

hari (E) 18, 26 [

Tanpsa pemupuien (4D B i I

Pupulk Mikroplus interval 15

hari l':':.-l'_] 55 E_q.- I

Mupuk Mikroplua interval 10

hari (T 4,96 b

Pupuk Gendasil D interval 10

hari (2] 4,12 b

T7,89%

fingka-ongia peda kolom yang ado diilkuti oleh huruf
xecil yang sama berbede tidsk nyata pade taraf nyeta
5% menurut DHMET.



9., ITklim mikro

Data deri iklim mikro dapat dilihat pads Lam-
piron B yoaitu berupe penogametan subu uders den ke-

lembaban relotil.

Telim mikro yeng dijumpai delam ponelitien su-
dah memenuhi syarat untuk pertumbuhen bibit lade, di
mans dalem penelitian didapatkean suhu uders yang
berkiser antera EE,ﬁQ = BGG O dan kelsmbabarn relatif
berkisar antara 63 - 87,77 %. Ini sesumi dengon
pendapat Aksi Agreris Kanisius (1987) bahwa suhu
udara untuk pertumbunan bibit lada antara
07 - EEQ O dan kelembeban relatif berkizar antars

EG e 93 5;_

B, HKesimpulen dan Saran

1. Keaimpulan

Berdasarkan hasil penslitian behwae dengan pem-
berian pupuk Gendasil D dengan interval waktu 15 ha-
ri sebanyak 3 lksli semproi, dengan deoals 2 g dalam
1 liter air, merupakan cara yeng =fektif dean =fisien

untuk pertumbuhsn bibil lads sebelum dipindahlkan ke

lapangan,



2

Saran

Dari hasil penelitiasn disaranksn :

Apar mamberilcan pupult Gendeasil T dntervel 15 ha-
ri dengan dosis 2 g delam 1 liter alr untull per-
tumbuhan bibit lads,

Untuk penztuisahasn bibit lads, bisa tenps membe -
rikan pupuk pelengkap cair, sselken dilaksenolkan

pemeliharean yang intensif.,
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